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Capaian CPL-PRODI
Pembelajaran (CP) S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

S9 Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;

P2 Mampu mengintegrasikan keilmuan dan teori-teori Hukum Kepilitan dan PKPU;

KU1 | Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;

KK4 | Mampu berkomunikasi secara efektif dalam hal penyelesaian permasalahan hukum kepailitan
dan PKPU.

CP-MK

M1 Mahasiswa mampu menelaah dan menganalisis tentang Tinjauan Umum mengenai Kepailitan
dan PKPU dan Tinjauan Yuridis mengenai Keberadaan dan Kompetensi Pengadilan Niaga serta
Pernyataan Pailit (S9,KU1,KK4);

M2 Mahasiswa mampu menelaah dan menganalisisbagaimana Proses Beracara di Pegadilan Niaga, Tugas
Hakim Pengawas dalam Kepailitan dan Penangguhan Eksekusi Jaminan Hutang (Stay)
(S7,59,P2KU1,KK4);

M3 Mahasiswa mampu menganalisis dan menafsirkan tentang Actio Pauliana dan Insolvensi
(pemberesan) (P2,KU1,KK4);

M4 Mahasiswa mampu menguraikan dan mengkategorikan Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab
Kurator dalam Pengurusan dan Pemberesan Kepailitan (S9,P2,KK4);

M5 Mahasiswa rnampu menelaah dan menganalisis tentang Aspek-aspek Internasional dalam Hukum
Kepailitan, berakhirnya kepailitan serta  Penundaan Kewajiban Pembayaran Hutang
(P2,KU1,KK4).

Deskripsi Singkat MK

Mata kuliah Hukum Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Hutang adalah mata kuliah
bagian dari Hukum Perdata, yang merupakan mata kuliah pilihan bagi Program Kekhususan Perdata.
Materi Kepailitan dan PKPU merupakan materi penting yang menjadi bahasan bagi mahasiswa PK
Perdata, karena ini berkaitan dengan mekanisme penyelesaian kasus di Pengadilan Niaga yang
merupakan bentuk spesialisasi dari sistem pengadilan khusus yang memiliki kompetensi absolut dalam
menangani kasus-kasus dalam bidang bisnis, salah satunya adalah mengenai kasus kepailitan. Secara
umum mata kuliah ini mengkaji secara utuh dan menyeluruh tentang Hukum Kepailitan, dimulai dari
tinjauan umum mengenai kepailitan, mempelajari tentang keberadaan dan kompetensi Pengadilan Niaga
sebagai Lembaga Penegak Hukum di bidang Kepailitan, serta tugas, wewenang dan tanggung jawab
Kurator dalam pengurusan dan pemberesan Kepailitan, ditambah dengan informasi pengetahuan tentang
aspek-aspek Internasional dalam Hukum Kepailitan, berakhirnya kepailitan dan Materi mengenai
Penundaan Kewajiban Pembayaran Hutang.

Materi Pembelajaran/
Pokok Bahasan

. Tinjauan Umum mengenai Kepailitan

. Tinjauan Yuridis mengenai Keberadaan dan Kompetensi Pengadilan Niaga

. Proses Beracara di Pegadilan Niaga

. Pernyataan Pailit

. Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab Kurator dalam Pengurusan dan Pemberesan Kepailitan
. Tugas Hakim Pengawas dalam Kepailitan

. Penangguhan Eksekusi Jaminan Hutang (Stay)

. Actio Pauliana
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9. Insolvensi (Pemberesan)

11. Berakhirnya Kepailitan

12. Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang

10. Aspek-aspek Internasional dalam Hukum Kepailitan
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Media Pembelajaran Perangkat Lunak: E-Learning, Zoom Class | Perangkat Keras: LCD, Laptop, White Board,
Meeting, Hand Out dalam bentuk PPT, Bahan | Spidol
Ajar dalam bentuk Softcopy.
Team Teaching 1. Dr. Putu Samawati, S.H.,M.H.
2. Helena Primadianti S, S.H., M.H
3. Moulyta Elgi Trunanda, S.H.,M.H.
4. Dr. Kukuh Komandoko H., S.H.,M.Kn.
Mata Kuliah Syarat
Mg Sub-CP-MK Indikator Kriteria & Metode Materi Pembelajaran | Bobot
Ke- | (sbg kemampuan akhir yg Bentuk Pembelajaran [Pustaka] Penilaia
diharapkan) Penilaian [Estimasi n
Waktu] (%)
1) ) @) (4) ®) (6) ()
1 Mahasiswa mampu | Ketepatan Kriteria: Contextual . Pengantar  meliputi 5
menelaah Tinjauan Umum | menjelaskan dan Ketepatan_ ) Instruction (CI) terminology,
mengenai Kepailitan | menganalisis apa | Menganalisis [TM: 1x pengertian, dan ruang
(C4,A2,P1) itu Hukum ?a |t_L:_'I£-|ul§jum (2x507)] lingkup kepailitan.
Kepailitan P:r?jéé;nn an . Prinsip-prinsip dasar
Kewajiban yang berlaku dalam
Pembayaran Hukum Kepailitan
Hutang . Dasar Hukum
Bentuk Kepailitan
penilaian: . Sejarah dan aspek
* Me_rlngkas filosofis lahirnya
hasil . hukum kepailitan
materi
. Syarat-syarat
permohonan
pernyataan pailit
. Para pihak yang
terlibat proses
kepailitan




2 Mahasiswa mampu | Ketepatan Kriteria: Discovery 1. Latar belakang 5
menganalisis Keberadaan | menganalisis Ketepatan Learning (DL) lahirnya Pengadilan
dan Kompetensi Pengadilan | Keberadaan dan | menganalisis [TM: 1x Niaga
Niaga (C4,C5,A2,P1) Kompetensi Keberadaan (2x507)] 2. Pembentukan dan

Pengadilan dan Tugas 1: Kewenangan
Niaga Kompetensi Membuat Pengadilan Niaga
Pengadilan analisis 3. Kompetensi
Niaga kompetensi Pengadilan Niaga
Bentuk Pengadilan 4. Hakim Pengadilan
Penilaian: Niaga Niaga
e Tanya
Jawab

3 & | Mahasiswa mampu | Ketepatan Kriteria: Contextual  [1. Prosedur Pengajuan 10

4 menganalisis Proses | menjelaskan Ketepatan Instruction (CI) Permohonan Pailit
Beracara di Pengadilan | tahapan proses menjelaskan [TM: 1 x 2. Acara Persidangan
Niaga (C4,A2,P1) beracara di tahapan proses (2x50°)] 3. Acara Kepailitan

Pengadilan beracara di ] 4. Syarat Permohonan
Niaga Pengadilan Tugas 2: Pailit
Niaga Cari dan 5. Syarat Permohonan
Bentuk analisis Putusan PKPU
Penilaian: Pengadilan 6. Kelengkapan
e Meringk | yang berkaitan Persyaratan
as hasil dengan 7. Pros_eg Kasasi atau
ma’Ferl kepailitan Peninjauan Kembali
e Quiz atas putusan
pernyataan pailit
8. Keputusan Kepailitan
mempunyai daya
Uitvoerbaar Bij
Voorraad

5 Mahasiswa mampu | Ketepatan Kriteria: Self-Directed . Pengertian dan 10
menguraikan tentang | menjelaskan Ketepatan Learning (SDL) tujuan pailit
Pernyataan Pailit | uraian tentang menjelaskan [TM: 1x . Syarat-syarat
(C4,C5,A4,P2) pernyataan pailit | uraian tentang (2x50%)] pernyataan pailit

pernyataan . Subjek hukum
pailit dalam kepailitan
Bentuk . Upaya hukum
Penilaian: putusan pernyataan
o Meringkas pailit
hasil . Tindakan-tindakan
materi hukum setelah
pernyataan pailit
. Akibat yuridis
putusan pailit

6 Mahasiswa mampu | Ketepatan Kriteria: Contextual . Pengangkatan, 10
menguraikan dan | menjelaskan Ketepatan Instruction (CI) penggantian  dan
mengkategorikan ~ Tugas, | Tugas, menjelaskan [TM: 1 x pemberhentian
Wewenang, dan Tanggung | Wewenang, dan | Tugas, (2x50)] kurator
Jawab  Kurator  dalam | Tanggung Jawab | Wewenang, . Tugas dan
Pengurusan dan | Kurator dalam dan Tanggung kewajiban kurator
Pemberesan Kepailitan | Pengurusan dan | Jawab Kurator . Wewenang Kurator

(C4,C6,A3,P1)

Pemberesan
Kepailitan

dalam
Pengurusan
dan
Pemberesan
Kepailitan
Bentuk
Penilaian:

. Tanggung

kurator

. Pendaftaran kurator

dan pengurus

. Imbalan jasa bagi
dan

kurator
pengurus

jawab




e  Meringkas

hasil
materi
e  Presentasi
pribadi
7 Mahasiswa mampu | Ketepatan Kriteria: Contextual . Tugas hakim 10
menelaah Tugas Hakim | menelaah Tugas | Ketepatan Instruction (CI) pengawas
Pengawas dalam Kepailitan | Hakim Pengawas | menelaah [TM: 1 x . Bentuk-bentuk
(C4,A2,P1) dalam Kepailitan | Tugas Hakim (2x507)] pengawasan oleh
Pengawas hakim pengawas
dalam . Perlawanan
Kepailitan terhadap Tindakan
Bentuk Hakim Pengawas
Penilaian: . Kewajiban pokok
e  Meringkas kurator terhadap
hasil hakim pengawas
materi
e Quiz
8 Evaluasi Tengah Semester: Melakukan validasi hasil penilaian, evaluasi dan perbaikan proses pembelajaran
berikutnya
9 Mahasiswa mampu | Ketepatan Kriteria: Contextual 1. Pengertian 10
menganalisis Penangguhan | menyusun Ketepatan Instruction (CI) penangguhan
Eksekusi Jaminan Hutang | analisa mengenai | menyusun [TM: 1 x eksekusi jaminan
(Stay) (C4,A2,P1) penangguhan analisa (2x50")] hutang (stay)
eksekusi jaminan | mengenai Tugas 3: . Pengangkatan dan
hutang (stay) penangguhan Membuat pengubahan syarat
eksekusi makalah ilmiah penangguhan hak
jaminan berkelompok kreditor separatis
hutang (stay) atas eksekusi
Bentuk jaminan hutang
Penilaian: . Proses dan
e  Meringkas pertanggungjawaba
hasil n atas eksekusi hak
materi kreditor separatis
. Kewenangan
kreditor separatis
dan kurator dalam
mengeksekusi
jaminan hutang
. Pelaksanaan
eksekusi jaminan
hutang
10 | Mahasiswa mampu | Ketepatan Kriteria: Discovery . Pengertian  actio 5
menafsirkan tentang Actio | menafsirkan mampu Learning (DL) pauliana
Pauliana (C5,A4,P4) tentang  Actio | menafsirkan [TM:1x . Syarat-syarat actio
Pauliana tentang Actio | (2x50%)] pauliana
Pauliana . Jangka waktu, sifat
Bentuk dugaan hukum dan
Penilaian: pembuktian terbalik
e  Meringkas . Pembatalan hibah
hasil yang dilakukan oleh
materi debitor
. Persekongkolan
untuk  merugikan
kreditor
11 | Mahasiswa mampu | Ketepatan Kriteria: Small Group . Pengertian 5
menganalisis dan | menganalisis Ketepatan Discussion insolvensi




menafsirkan Insolvensi | Insolvensi menganalisis [TM: 1x . Penjualan harta
(pemberesan) (pemberesan) Insolvensi (2x507)] pailit
(C4,C5,A2,P4) (pemberesan) . Proses lelang
Bentuk . Menyusun  daftar
Penilaian: pembagian
e Meringkas
hasil
materi
o Diskusi
12 | Mahasiswa mampu | Ketepatan Kriteria: Self-Directed . Masalah-masalah 5
menelaah Aspek-aspek | membedakan Ketepatan Learning (SDL) aspek internasional
Internasional dalam Hukum | Aspek-aspek membedakan [TM:1x dalam hukum
Kepailitan (C4,A2,P1) Internasional Aspek-aspek (2x507)] kepailitan
dalam  Hukum | Internasional . Asas atau prinsip
Kepailitan dalam Hukum hukum yang terkait
Kepailitan . Solusi atas
Bentuk kepailitan yang
Penilaian: berdimensi
e Meringkas internasional
hasil
materi
13 | Mahasiswa mampu | Ketepatan Kriteria: Discovery . Pembatalan putusan 10
menganalisis mengenai | membuat analisis | Ketepatan Learning (DL) pernyataan  pailit
Berakhirnya Kepailitan | mengenai membuat [TM:1x dan pencabutan
(C4,A4,P3) berakhirnya analisis (2x507)] kepailitan
kepailitan mengenai . Pemberesan harta
berakhirnya pailit
kepailitan . rehabilitasi
Bentuk
Penilaian:
e Meringkas
hasil
materi
14 | Mahasiswa mampu | Ketepatan Kriteria: Self-Directed . pengertian 15
& | menganalisis tentang | menyusun Ketepatan Learning (SDL) penundaan
15 | Penundaan Kewajiban | analisa tentang | menyusun [TM:1x kewajiban
Pembayaran Hutang | Penundaan analisa tentang (2x50")] pembayaran hutang
(C4,A3,P2) Kewajiban Penundaan . tujuan dan manfaat
Pembayaran Kewajiban penundaan
Hutang Pembayaran kewajiban
Hutang pembayaran hutang
Bentuk . Syarat, proses, dan
Penilaian: prosedur  hukum
e Meringkas penundaan
hasil kewajiban
materi pembayaran hutang
° Tanya . Macam-macam
jawab penundaan
kewajiban
pembayaran hutang
. akibat hukum
penundaan
kewajiban

pembayaran hutang

. perdamaian dalam

kerangka
penundaan




kewajiban
pembayaran hutang
7. berakhirnya
penundaan
kewajiban
pembayaran hutang

16 | Evaluasi Akhir Semester: Melakukan validasi hasil penilaian akhir dan menentukan kelulusan mahasiswa.

Catatan:

1. TM: Tatap Muka, BT: Belajar Terstruktur; BM: Belajar Mandiri

2. [TM: 2x(2x50)] dibaca kuliah Tatap Muka 2 kali (minggu) x 2 sks x 50 menit = 200 menit (3,33 jam).

3. [BT + BM: (2+2)x(2x60 menit)] dibaca Belajar Terstruktur 2 kali (minggu) dan Belajar Mandiri 2 kali seminggu x 2 sks x 60
menit =480 ment (8 jam).

4. Mahasiswa mampu merancang penelitian dalam bentuk proposal penelitian dan mempresentasikan [C6,A2,P2], menunjukkan
bahwa Sub CPMK ini mengandung kemampuan dalam ranah taksonomi kognitif level 6. Kemampuan merancang, afeksi level
2 (kemampuan merespon dalam diskusi) dan psikomotorik level 2 (memanipulasi gerakan tubuh dalam keterampilan
presentasi).

5. Penulisan daftar pustaka disarankan menggunakan salah satu standar/ style penulisan pustaka internasional, dalam contoh ini
menggunakan APA style. .

6. RPS Rencana Pembelajaran Semester; RMK : Rumpun Mata Kuliah, Prodi : Program Studi.

Catatan: Pada kolom metode pembelajaran, Dosen dapat menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan
SCL secara bervariasi sehingga terasa tidak monoton. Setidaknya ada 10 model pembelajaran SCL, yaitu 1. Small
Group Discussion, 2. Role-Play & Simulation, 3. Case Study, 4. Discovery Learning (DL), 5. Self-Directed
Learning (SDL), 6. Cooperative Learning (CL), 7. Collaborative Learning (CbL), 8. Contextual Instruction
(CI), 9. Project Based Learning (PjBL), dan 10. Problem Based Learning and Inquiry (PBL).




